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ABSTRAK ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi penilaian moral dalam Keywords:
puisi Yang Kuminta Hanyalah karya Taufig Ismail melalui pendekatan Sistemik
Linguistik Fungsional (SLF). Fokus kajian diarahkan pada sistem Appraisal,
khususnya subsistem Attitude (Judgment), yang digunakan untuk mengungkap
cara penyair menilai perilaku manusia dari sudut pandang etika dan sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi
terhadap larik dan diksi puisi. Data dianalisis berdasarkan klasifikasi Judgment
yang meliputi normalitas, kapasitas, tenasitas, verasitas, dan propriety. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa puisi ini didominasi oleh Judgment positif yang
merepresentasikan nilai moral seperti kejujuran, kesederhanaan, dan tanggung
jawab sosial. Melalui pilihan bahasa yang Iugas dan reflektif, penyair
menyampaikan kritik sekaligus harapan terhadap perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa puisi tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai media penanaman nilai
moral melalui bahasa evaluatif.

Systemic Functional
Linguistics; Appraisal System;
Attitude (Judgment); moral
judgment; Poetry

Kata kunci : Sistemik Linguistik Fungsional; Sistem Appraisal; Attitude Coretan Pena: Journal
(Judgment); penilaian moral; puisi Indonesian Language and

Literature.
ABSTRACT

This study aims to describe the representation of moral judgment in the poem Yang Kuminta Hanya by Taufiqg Ismail
through the Systemic Functional Linguistics (SLF) approach. The focus of the study is directed at the Appraisal system,
especially the Attitude (Judgment) subsystem, which is used to reveal the way poets assess human behavior from an
ethical and social perspective. The research method used is qualitative descriptive with content analysis techniques on
poetry arrays and diction. The data was analyzed based on the classification of Judgment which included normality,
capacity, tenacity, verasity, and propriety. The results of the study show that this poem is dominated by positive
Jjudgments that represent moral values such as honesty, simplicity, and social responsibility. Through a straightforward
and reflective choice of language, the poet conveys criticism as well as hope for human behavior in social life. These
findings confirm that poetry functions not only as an aesthetic expression, but also as a medium for instilling moral
values through evaluative language.
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INTRODUCTION

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam membangun makna, terutama dalam
karya sastra yang sarat dengan nilai, ideologi, dan sikap pengarang terhadap realitas sosial.
Puisi, sebagai salah satu genre sastra, tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi estetis,
tetapi juga sebagai sarana penyampaian sikap, penilaian, dan pandangan moral penyair
terhadap kehidupan. Melalui pilihan diksi dan struktur bahasa yang khas, puisi mampu
merepresentasikan nilai-nilai etika dan sosial yang hidup dalam masyarakat. Oleh karena
itu, kajian linguistik terhadap puisi menjadi penting untuk mengungkap makna yang
tersembunyi di balik penggunaan bahasa yang padat dan simbolik.

Salah satu pendekatan linguistik yang relevan untuk mengkaji makna evaluatif dalam teks
sastra adalah Sistemik Linguistik Fungsional (SLF). Pendekatan ini memandang bahasa
sebagai sumber daya semiotik yang digunakan manusia untuk membangun makna dalam
konteks sosial (M.A.K. Halliday & Hasan, 2014). Dalam SLF, bahasa dianalisis berdasarkan
fungsinya, bukan semata-mata strukturnya, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengungkap bagaimana makna interpersonal, ideasional, dan tekstual diwujudkan dalam
teks. Makna interpersonal, khususnya, berkaitan erat dengan sikap, penilaian, dan posisi
penutur atau penulis terhadap pembaca maupun terhadap realitas yang dibicarakan.

Seiring perkembangan kajian SLF, muncul teori Appraisal yang secara khusus membahas
bahasa evaluatif. Teori Appraisal dikembangkan oleh James R. Martin dan White (2005)
untuk menjelaskan bagaimana sikap, emosi, dan penilaian direalisasikan melalui bahasa.
Sistem Appraisal terdiri atas tiga subsistem utama, yaitu Attitude, Engagement, dan
Graduation. Subsistem Attitude mencakup tiga aspek, yakni Affect (perasaan), Judgment
(penilaian moral terhadap perilaku manusia), dan Appreciation (penilaian terhadap benda,
peristiwa, atau fenomena). Dari ketiga aspek tersebut, Judgment menjadi fokus penting
dalam kajian sastra karena berkaitan langsung dengan nilai moral dan etika sosial yang
disampaikan pengarang.

Judgment dalam sistem Appraisal merujuk pada cara penutur atau penulis menilai perilaku
manusia berdasarkan norma sosial dan moral yang berlaku (Martin & White, 2005).
Judgment diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, seperti normalitas (kewajaran),
kapasitas (kemampuan), tenasitas (keteguhan), verasitas (kejujuran), dan propriety
(kepatutan). Melalui kategori-kategori tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana
teks merepresentasikan perilaku manusia sebagai baik atau buruk, pantas atau tidak pantas,
terpuji atau tercela. Dalam konteks puisi, Judgment sering kali diwujudkan secara implisit
melalui metafora, simbol, dan pilihan kata yang bermuatan nilai.

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa analisis Appraisal, khususnya Judgment,
efektif digunakan untuk mengkaji teks sastra dan wacana sosial. Misalnya, penelitian oleh
Rahman dan Wibowo (2019) menunjukkan bahwa puisi-puisi Indonesia modern banyak
memuat Judgment positif yang merefleksikan kritik sosial dan harapan moral penyair.
Penelitian lain oleh Siregar et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan Judgment dalam
teks sastra berfungsi sebagai sarana pembentukan kesadaran etis pembaca. Studi terbaru
oleh Nurhayati dan Lestari (2023) juga menegaskan bahwa pendekatan SLF mampu
mengungkap ideologi dan nilai moral yang tersembunyi dalam karya sastra melalui analisis
bahasa evaluatif.
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Dalam sastra Indonesia, puisi karya Taufiqg Ismail dikenal kuat dalam menyuarakan nilai
moral, religiusitas, dan kritik sosial. Puisi Yang Kuminta Hanyalah merupakan salah satu
karya yang merefleksikan kegelisahan penyair terhadap kondisi moral manusia dan
masyarakat. Puisi ini menampilkan ungkapan sederhana namun sarat makna evaluatif,
terutama terkait harapan akan perilaku manusia yang jujur, bertanggung jawab, dan
bermartabat. Bahasa yang digunakan tidak bersifat menggurui, melainkan reflektif dan
persuasif, sehingga membuka ruang interpretasi moral bagi pembaca.

Meskipun puisi Yang Kuminta Hanyalah sering dibaca sebagai puisi religius dan reflektif,
kajian linguistik yang secara khusus menelaah sistem penilaian moral dalam puisi ini masih
relatif terbatas. Sebagian besar kajian sebelumnya cenderung menggunakan pendekatan
stilistika atau kajian sastra konvensional yang berfokus pada tema dan makna secara umum.
Padahal, analisis berbasis SLF, khususnya sistem Appraisal (Judgment), dapat memberikan
gambaran yang lebih rinci tentang bagaimana nilai moral dibangun secara linguistik melalui
pilihan leksikal dan struktur bahasa.

Pendekatan SLF memungkinkan peneliti untuk tidak hanya menafsirkan makna puisi secara
subjektif, tetapi juga mendeskripsikan bukti kebahasaan yang mendukung penafsiran
tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan Eggins (2018) yang menyatakan bahwa SLF
memberikan kerangka analisis yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dalam kajian teks. Dengan demikian, analisis Judgment dalam puisi Yang Kuminta
Hanyalah dapat mengungkap bagaimana bahasa digunakan sebagai alat evaluasi moral dan
bagaimana penyair memosisikan pembaca untuk menyetujui nilai-nilai yang disampaikan.

Selain kontribusi teoretis, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis dalam bidang
pendidikan Bahasa Indonesia. Puisi sering digunakan sebagai bahan ajar untuk menanamkan
nilai karakter dan moral kepada peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan SLF, guru
dapat membantu siswa memahami bahwa nilai moral dalam puisi tidak hanya terletak pada
pesan eksplisit, tetapi juga pada pilihan bahasa yang digunakan penyair. Penelitian oleh
Pratama et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran sastra berbasis analisis linguistik
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran etis siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan
kajian linguistik terhadap puisi Yang Kuminta Hanyalah. Fokus penelitian diarahkan pada
representasi penilaian moral melalui sistem Attitude (Judgment) dalam kerangka Sistemik
Linguistik Fungsional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian linguistik sastra, memperkaya analisis puisi
Indonesia, serta mendukung pembelajaran sastra yang berorientasi pada pemaknaan nilai
moral secara kritis dan kontekstual.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan
secara mendalam representasi penilaian moral dalam puisi Yang Kuminta Hanyalah karya
Taufig Ismail. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaknaan data
kebahasaan secara kontekstual dan interpretatif. Kerangka analisis yang digunakan adalah
Sistemik Linguistik Fungsional (SLF), khususnya teori Appraisal yang dikemukakan oleh
James R. Martin dan White (2005), dengan penekanan pada subsistem Attitude (Judgment).
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Sumber data penelitian berupa teks puisi Yang Kuminta Hanyalah yang diambil dari
kumpulan puisi karya penyair yang telah dipublikasikan secara resmi. Data penelitian berupa
satuan bahasa berupa kata, frasa, dan klausa yang mengandung makna penilaian moral.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan baca-catat.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi unsur kebahasaan yang
merepresentasikan Judgment, klasifikasi data berdasarkan kategori Judgment (normalitas,
kapasitas, tenasitas, verasitas, dan propriety), serta interpretasi makna berdasarkan
konteks sosial dan ideologis puisi. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan
dan penggunaan kerangka teori yang konsisten agar hasil analisis bersifat sistematis dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

PEMBAHASAN DAN HASIL
A. Hasil Penelitian

Hasil analisis terhadap puisi Yang Kuminta Hanyalah menunjukkan bahwa penyair secara
dominan merepresentasikan penilaian moral (Judgment) melalui bahasa yang lugas, naratif,
dan sarat kritik sosial. Berdasarkan kerangka Sistemik Linguistik Fungsional (SLF),
khususnya sistem Appraisal subsistem Attitude (Judgment), ditemukan lima kategori
Judgment, yaitu normalitas, kapasitas, tenasitas, verasitas, dan propriety. Namun, frekuensi
kemunculan tidak merata dan cenderung didominasi oleh Judgment propriety dan kapasitas.

Puisi ini menampilkan suara kolektif masyarakat (“kami”) yang menyampaikan tuntutan
sederhana kepada pemegang kekuasaan (“bapa”). Relasi interpersonal antara “kami” dan
“bapa” memperlihatkan posisi moral yang timpang: masyarakat sebagai korban dan
penguasa sebagai pihak yang dinilai secara etis. Penilaian moral tidak disampaikan secara
langsung melalui kata sifat evaluatif, melainkan melalui penggambaran kondisi sosial yang
berulang, seperti banjir, kemarau, sawah rusak, dan bantuan yang tidak tepat sasaran.
Strategi ini memperkuat daya kritik moral puisi tanpa harus bersifat konfrontatif.

Tabel 1. Analisis Sistem Attitude (Judgment) dalam Puisi Yang Kuminta Hanyalah

. . Jenis . .
No|Kutipan Larik Judgment Kategori Penjelasan
N . . Menilai kepatutan
Yang kami minta
Judgment . negara/penguasa dalam
1 |hanyalah sebuah . Propriety .
o Sosial memenuhi  kebutuhan dasar
bendungan saja rakyat

Menunjukkan ketidakmampuan

Dari tahun ke tahun iajJudgment Kapasitas pihak berwenang menangani

datang melanda Sosial masalah berulang

3 |“Menyeret semua” Judg_m_ent Kapasitas Menggambarkan dampak
Implisit kegagalan pengelolaan bencana

“Bila tanggul pecah|Judgment . Menilai lemahnya kualitas
4 tinggallah runtuhan lagi” ||Sosial Kapasitas infrastruktur

“Lupakan tersianya . . .

sedekah berjuta-juta /|Judgment |Verasitas & Mer_19kr|t|k ketldakJUJuran__ dan
5 . : ketidaktepatan kebijakan

Yang tak sampai kepada|Moral Propriety b

kami” antuan
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Jenis

Judgment Kategori Penjelasan

No|Kutipan Larik

“Tidak tugu atau tempat Menilai ketidakpantasan proyek

6 |main bola / Air mancur IJ\/Iu:r%T’]ent Propriety simbolik dibanding kebutuhan
warna-warni” riil
w _ . Mempertanyakan kewajaran
7 Bertahun tahu"n s Judgment Normalitas |kondisi rakyat setelah
merdeka, bapa Sosial
kemerdekaan

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa Judgment propriety paling dominan
karena puisi secara konsisten menilai kepantasan tindakan pemerintah dalam konteks moral
dan sosial. Sementara itu, Judgment kapasitas muncul melalui representasi kegagalan teknis
dan struktural yang terus berulang dari waktu ke waktu.

B. Pembahasan

Dominasi sistem Judgment dalam puisi Yang Kuminta Hanyalah menunjukkan bahwa puisi
ini berfungsi sebagai wacana moral dan sosial, bukan sekadar ekspresi emosional atau
estetis. Dalam perspektif SLF, makna interpersonal menjadi pusat karena penyair secara
sadar memosisikan pembaca untuk bersimpati pada “kami” dan secara implisit menilai
“bapa” sebagai pihak yang gagal memenuhi tanggung jawab sosialnya.

Judgment propriety tampak jelas pada larik “Yang kami minta hanyalah sebuah bendungan
saja”. Kata hanyalah menurunkan derajat tuntutan, sehingga memperkuat penilaian moral
bahwa permintaan tersebut sangat wajar dan pantas. Dalam sistem Appraisal, strategi ini
disebut sebagai evaluasi implisit yang memanfaatkan konteks sosial untuk menghasilkan
efek moral yang kuat. Penyair tidak menuduh secara langsung, tetapi justru
mempermalukan secara etis melalui kesederhanaan tuntutan.

Selanjutnya, Judgment kapasitas direalisasikan melalui penggambaran bencana yang
berulang: “dari tahun ke tahun ia datang melanda”. Repetisi temporal ini menjadi bukti
linguistik bahwa kegagalan bukan bersifat insidental, melainkan sistemik. Dalam SLF,
representasi kegagalan berulang memperkuat penilaian negatif terhadap kemampuan aktor
sosial, dalam hal ini pemerintah atau penguasa. Banjir, tanggul pecah, dan sawah rusak
menjadi metafora konkret dari ketidakmampuan struktural.

Judgment verasitas muncul secara implisit pada kritik terhadap “sedekah berjuta-juta yang
tak sampai kepada kami”. Larik ini tidak hanya menilai ketidakefektifan bantuan, tetapi juga
mempertanyakan kejujuran sistem distribusi. Dalam konteks Appraisal, verasitas berkaitan
dengan nilai kejujuran dan integritas. Dengan demikian, puisi ini tidak hanya mengkritik
kebijakan, tetapi juga moralitas di balik pelaksanaannya.

Judgment normalitas tampak pada larik “Bertahun-tahun kita merdeka, bapa”. Larik ini
mengandung pertanyaan moral tersirat: apakah kondisi penderitaan rakyat masih dapat
dianggap wajar setelah kemerdekaan yang panjang? Penilaian ini bersifat reflektif dan
mengajak pembaca untuk mengevaluasi ulang narasi kemajuan yang sering digaungkan oleh
negara. Dalam konteks ini, penyair menggunakan sejarah sebagai alat evaluasi moral.

Secara keseluruhan, sistem Judgment dalam puisi ini bersifat kolektif dan ideologis. Kata
ganti “kami” membangun solidaritas sosial dan memperluas ruang penilaian dari pengalaman
individual menjadi pengalaman komunal. Sementara itu, sapaan “bapa” menciptakan relasi
kuasa yang paternalistik, namun justru digunakan untuk memperkuat kritik moral. Strategi
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ini efektif karena menempatkan penguasa pada posisi yang secara etis seharusnya
melindungi, bukan dihakimi secara kasar.

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa puisi Yang Kuminta Hanyalah dapat dibaca sebagai
teks pendidikan moral dan kewargaan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, analisis
sistem Appraisal khususnya Judgment dapat membantu peserta didik memahami bahwa
kritik sosial tidak selalu disampaikan secara agresif, melainkan dapat dibangun melalui
bahasa yang santun namun tajam secara etis. Dengan demikian, puisi ini relevan tidak hanya
sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai media pembentukan kesadaran moral dan kritis.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa puisi Yang Kuminta
Hanyalah karya Taufig Ismail secara kuat merepresentasikan penilaian moral melalui
penggunaan bahasa evaluatif dalam kerangka Sistemik Linguistik Fungsional (SLF),
khususnya sistem Appraisal subsistem Attitude (Judgment). Puisi ini tidak hanya berfungsi
sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai wacana kritik sosial yang menyoroti relasi
antara masyarakat dan penguasa dalam konteks pemenuhan kebutuhan dasar dan tanggung
jawab moral negara.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kategori Judgment yang paling dominan adalah
propriety dan kapasitas. Judgment propriety digunakan penyair untuk menilai kepantasan
tindakan penguasa yang lebih memprioritaskan proyek simbolik dibanding kebutuhan riil
masyarakat, seperti pembangunan bendungan sebagai solusi konkret terhadap bencana
banjir dan kemarau. Sementara itu, Judgment kapasitas direpresentasikan melalui
penggambaran kegagalan berulang dalam pengelolaan lingkungan dan infrastruktur, yang
secara implisit menilai ketidakmampuan struktural pihak berwenang.

Selain itu, Judgment verasitas dan normalitas turut memperkuat dimensi moral puisi dengan
mempertanyakan kejujuran distribusi bantuan dan kewajaran kondisi sosial yang dialami
masyarakat setelah bertahun-tahun kemerdekaan. Penilaian moral dalam puisi ini
disampaikan secara implisit melalui narasi pengalaman kolektif “kami”, sehingga
membangun solidaritas sosial dan mendorong pembaca untuk melakukan refleksi etis secara
kritis.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan SLF, khususnya analisis
sistem Appraisal (Judgment), efektif digunakan untuk mengungkap nilai moral dan ideologi
dalam teks puisi. Implikasi penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian linguistik sastra,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama
dalam menumbuhkan kesadaran moral, empati sosial, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui analisis bahasa sastra.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. Penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada Tim Editor dan Reviewer Jurnal Coretan Bahasa yang telah membantu
proses penerbitan artikel ini.
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